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 Background Adolescence is a period of rapid physical, psychological, and intellectual 

growth and development. The number of female adolescents in grades VII and VIII of 
SMPN 24 Pontianak is 145 students. The researcher conducted interviews with 10 

female adolescents and obtained interview results of 3 adolescents who understood 

about physical changes during puberty, while 7 adolescents did not understand about 

puberty. The research method used a correlation analysis method, with a cross-

sectional approach, a sample of 60 respondents, data collection techniques using 

questionnaires and data analysis techniques using chi square. The results of the study 

obtained that most of the respondents, namely 43 (71.7%) had good knowledge. Most 

of the respondents, namely 40 respondents (66.7%) were supportive. Most of the 

respondents, namely 41 respondents (68.3%) were aged 15-17 years. Most of the 

respondents, namely 43 respondents (71.7%) got information from teachers. A small 

portion of the respondents' fathers, namely 19 respondents (16.7) had a high school 
education. A small portion of the respondents' mothers, namely 20 respondents 

(33.3%) had a high school education. The conclusion of the study is that there is an 

influence between age and information sources on knowledge, and there is an 

influence between age and attitude. Suggestions are that it is better to increase 

knowledge by activating guidance and counseling at school. 
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 Latar Belakang Masa  remaja merupakan masa periode pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual yang pesat. Jumlah renmaja putri di 

kelas VII dan VIII SMPN 24 Pontianak sebanyak 145 Siswi. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap 10 remaja putri dan didapatkan hasil wawancara sebanyak 3 

remaja yang mengerti tentang perubahan fisik saat pubertas, sedangkan 7 remaja 

yang belum paham tentang pubertas. Metode Penelitian menggunakan metode 

analisis korelasi, dengan pendekatan cross sectional, sampel berjumlah 60 
Responden, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik analisis 

data menggunakan chi square. Hasil penelitian diperoleh sebagian besar dari 

responden yaitu 43 (71,7%) berpengetahuan baik. Sebagian besar responden yaitu 40 

responden (66,7%) bersikap mendukung. Sebagian besar responden yaitu 41 

responden (68,3%) dengan usia 15-17 tahun. Sebagian besar responden yaitu 43 

responden (71,7%) mendapatkan informasi dari guru. Sebagian kecil dari ayah 

responden yaitu 19 responden (16,7) berpendidikan SMA. Sebagian kecil dari ibu 

responden yaitu 20 responden (33,3%) berpendidikan SMA. Kesimpulan penelitian 

ada pengaruh antara usia dan sumber informasi terhadap pengetahuan, dan ada 

pengaruh antara usia terhadap sikap. Saran agar Sebaiknya lebih meningkatkan lagi 

pengetahuan dengan cara mengaktifkan bimbingan konseling disekolah 
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Pendahuluan 

Masa remaja adalah masa yang kritis bagi 

remaja putri, Ia akan menghadapi perubahan-
perubahan fisik (Menarche). Masa remaja 

merupakan masa perkembangan tubuh secara 

signifikan yang dimulai dari awal pubertas yaitu 
usia 10-19 tahun. Perubahan fisik pubertas pada 

remaja putri dimulai sekitar 10  atau  11  tahun. 

Tanda dimulainya fungsi alat-alat reproduksi 
ditandai dengan munculnya haid. Perubahan-

perubahan fisik pubertas dapat membuat remaja 

merasa canggung karena adanya penyesuaian diri 

dengan perubahan yang terjadi secara alami pada 
remaja. Salah satu perubahan yang terjadi pada 

remaja seperti terjadinya perubahan pembesaran 

payudara yang dapat menyebabkan remaja merasa 
malu dan tersisihkan dari teman-temannya 

(Puspita, 2020). 

Masa puber atau pubertas adalah salah satu 
dari dua periode dalam rentang kehidupan yang 

ditandai oleh pertumbuhan yang pesat dan 

perubahan yang mencolok. Perubahan-perubahan 

pesat yang terjadi selama masa puber ini 
menimbulkan keraguan, perasaan tidak mampu 

dan tidak aman, dan dalam banyak kasus 

mengakibatkan perilaku yang kurang baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Inayah 

Rohmaniah menunjukkan bahwa remaja putri 

dalam menghadapi perubahan fisik pubertas 

bersikap negatif yaitu sebanyak 53,3% dari total 
responden. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

sebagian besar remaja putri belum dapat 

menerima perubahan fisik yang terjadi pada masa 
pubertas. Data yang diperoleh dari penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa rasa takut, malu, 

cemas, dan mudah marah saat menstruasi 
dirasakan oleh remaja putri. Sikap dipengaruhi 

oleh orang yang dianggap penting. Pada penelitian 

orang yang dianggap penting dapat membuat 

remaja berfikiran searah dengan yang dihadapinya 
sehingga remaja putri menganggap orang tua 

merupakan salah satu orang yang dianggap 

penting (Rohmaniah, 2014). 
Permasalahan utama yang dialami oleh 

remaja yaitu ketidak tahuan terhadap tindakan 

yang harus dilakukan sehubung dengan 
perkembangan yang sedang dialami, khususnya 

masalah pengetahuan remaja mengenai pubertas 

dan bagaimana sikap remaja dalam menghadapi 

perubahan tersebut. Seberapa serius perubahan 
masa puber akan mempengaruhi perilaku sebagian 

besar bergantung pada kemampuan dan kemauan 

anak untuk mengungkapkan keprihatinan dan 
kecemasannya kepada orang lain sehingga dengan 

begitu ia dapat memperoleh pandangan yang baru 

dan yang lebih baik (Martha M et al., 2020). 

Masa muda atau remaja merupakan masa 
periode pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

psikologis, dan intelektual yang pesat. Beberapa 

perubahan yang paling terlihat adalah perubahan 
bentuk fisik, intelektual, alat reproduksi, dan 

psikososial yang muncul secara alami dan kadang 

membuat remaja tidak menyadari dan tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup mengenal 

perubahan- perubahan itu, sehingga 

mengakibatkan rasa khawatir dan tidak percaya 

diri.Salah satu aspek yang penting adalah 
memberikan penjelasan yang jelas mengenai 

pengertian perubahan fisik yang akan dialami 

selama memasuki masa pubertas (Januari, 2024). 
Pengetahuan remaja putri tentang menarche 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

usia, pengetahuan, sumber informasi, dan sikap. 
Pengetahuan yang redah, akses informasi yang 

terbatas dan peran orang tua yang kurang dalam 

membimbing remaja putri mengenai menarche 

berdampak pada terganggunya kondisi psikis yang 
berkelanjutan sangat mengganggu studi remaja 

tersebut (Martha M et al., 2020). 

Kurangnya pemahaman tentang perilaku 
seksual pada masa remaja amat merugikan pada 

remaja itu sendiri termasuk keluarga, sebab pada 

masa ini remaja mengalami perkembangan yang 

penting yaitu, kognitif, emosi, sosial dan seksual. 
Kurangnya pemahaman ini disebabkan oleh 

berbagai faktor antara lain adat istiadat, budaya, 

agama, dan kurangnya informasi dari sumber 
yang benar (Subekti, 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di SMPN 24 pontianak tahun 
2024 terdapatremaja putri kelas VII dan VIII 

sebanyak 145 siswi remaja putri. Setelah peneliti 

melakukan wawancara terhadap 10 remaja putri 

dan didapatkan hasil wawancara sebanyak 3 
(30%) remaja yang mengerti tentang perubahan 

fisik saat pubertas, sedangkan 7 (70%) remaja 

yang belum paham tentang pubertas. 
Karena pentingnya pengetahuan tentang 

perubahan fisik saat pubertas akan sangat 

berpengaruh pada remaja putri, jika remaja putri 
tidak mengetahuinya lebih awal maka berdampak 

buruk pada masa depannyadan masih banyak dari 

remaja putri  SMPN 24 pontianak yang kurang 

memahami tentang perubahan fisik saat masa 
pubertas maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Sikap Remaja Putri Dalam 
Menghadapi Perubahan Fisik Saat Pubertas Di 

Smpn 24 Pontianak Tahun 2024”. 
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Metode  

Penelitian menggunakan metode analisis korelasi, 

dengan pendekatan cross sectional. Lokasi 
penelitian ini di dilakukan di SMPN 24 Pontianak 

Tahun 2024. Populasi berjumlah 145 orang  dan 

Sampel berjumlah 60 Responden, teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
teknik analisis data menggunakan chi square. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kategori 

Sikap 

Total 

 

P Value Tidak 

mendukung 
Mendukung 

N % N % n %  

Pengetahuan       

0.485 Kurang  8 47.1% 9 52.9% 17 100.0% 

Baik 16 37.2% 27 62.8% 43 100.0% 

Pendidikan Ayah       

0.097 

Tidak sekolah 1 63.6% 4 36.4% 11 100.0% 

Sekolah dasar 5 38.5% 8 61.5% 13 100.0% 

SMP 2 28.6% 5 71.4% 7 100.0% 

SMA 9 47.4% 10 52.6% 19 100.0% 

Perguruan Tinggi 1 10.0% 9 90.0% 10 100.0% 

Pendidikan Ibu       

0.122 

Tidak sekolah 5 71.4% 2 28.6% 7 100.0% 

Sekolah dasar 3 25.0% 9 75.0% 12 100.0% 

SMP 4 40.0% 6 60.0% 10 100.0% 

SMA 10 50.0% 10 50.0% 20 100.0% 

Perguruan Tinggi 2 18.2% 9 81.8% 11 100.0% 

Sumber Informasi       

0.189 

Media cetak dan elektronik 7 70.0% 3 20.0% 10 100.0% 

Guru, Teman atau orang tua 14 32.6% 29 83.7% 43 100.0% 

Tenaga kesehatan 2 40.0% 3 80.0% 5 100.0% 

Keluarga 1 50.0% 1 50.0% 2 100.0% 

Usia       

0.100 11-14 Tahun 11 57.9% 8 42.1% 19 100.0% 

15-17 Tahun 13 31.7% 28 68.3% 41 100.0% 

 

Pengaruh faktor Pengetahuan terhadap sikap 

remaja putri dalam menghadapi perubahan 

fisik saat pubertas 

Didapatkan p value 0,485 > 0,05 maka 

tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan 
terhadap sikap remaja putri dalam menghadapi 

perubahan fisik saat pubertas. 

Menurut Notoadmojo 2012 Pengetahuan  
adalah  hasil  penginderaan manusia, atau hasil 

tahu seseorang terhadap suatu obyek  dari  indera  

yang  dimilikinya.  Dengan sendirinya,   pada   
waktu   penginderaan   sampai menghasilkan    

pengetahuan    tersebut    sangat dipengaruhi    

oleh    intensitas    perhatian    dan persepsi    

terhadap    obyek.    Sebagian    besar  
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera 

pendengaran dan indera penglihatan. Hal ini 

sjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Di 

et al., 2021) menyimpulkan Pengetahuan adalah 
sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Proses belajar ini dipengaruhi 

beberapa faktor dari dalam, seperti motivasi dan 

faktor luar berupa sarana informasi yang tersedia, 
serta keadaan sosial budaya. Pengetahuan adalah 

informasi atau maklumat yang diketahui atau 

disadari oleh seseorang. 
 

Pengaruh faktor pendidikan ayah terhadap 

sikap remaja putri dalam menghadapi 

perubahan fisik saat pubertas 

Diperoleh p value 0,097 >0,05 maka tidak 

terdapat pengaruh antara pendidikan ayah 

terhadap sikap remaja putri dalam menghadapi 
perubahan fisik saat pubertas. 

Pola asuh orang tua banyak mempengaruhi 

sikap remaja sebagai orang yang dianggap penting 
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dalam hidupnya, sehingga mempengaruhi sikap 

remaja dalam mempersiapkan dirinya menuju 

masa pubertas, mengenali ciri fisik, maupun 
perubahan masa pubertas yang akan 

memunculkan sikap positif maupun sikap negatif 

pada remaja. Sikap tersebut yang akan 
membentuk karakter diri remaja saat berada di 

lingkungan sekitarnya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Puspita, 2020) menyimpulkan 

semakin tinggi pendidikan orang  tua  maka  

pengalaman  dan  pengetahuan yang di dapatkan 

akan lebih banyak. Sehingga orang  tua  dapat  
memberikan  informasi  pada anak    khususnya    

tentang    perubahan    fisik pubertas. 

 

Pengaruh faktor pendidikan ibu terhadap 

sikap remaja putri dalam menghadapi 

perubahan fisik saat pubertas 
Diperoleh p value 0,122 >0,05 maka tidak 

terdapat pengaruh antara pendidikan ibu terhadap 

sikap remaja putri dalam menghadapi perubahan 

fisik saat pubertas. 
Dukungan keluarga sangat berpengaruh 

dalam kesiapan remaja putri dalam menghadapi 

suatu keadaan yaitu perubahan fisik saat pubertas 
terutama ibu dimana ibu adalah orang tua yang 

paling terdekat dengan anaknya terutama anak 

perempuan. Bila anak tidak diberikan dukungan 

keluarga, baik dukungan infomasi maupun 
emosional maka akan berpengaruh terhadap 

kesiapan remaja putri tersebut dalam menghadapi 

perubahan fisik saat pubertas. dukungan keluarga 
yang diberikan kepada remaja akan 

mempengaruhi kecemasan dan kesiapan remaja 

putri tersebut. Hal ini dikarenakan anggota 
keluarga merupakan orang yang paling dekat bagi 

remaja sehingga komunikasi pada hal-hal yang 

sensitif akan lebih terbuka. Keluarga berperan 

aktif dalam mengetahui kondisi remaja putri, baik 
fisik maupun psikologis karena keluarga bersifat 

saling ketergantungan satu anggota keluarga 

dengan anggota keluarga lainnya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hidajahturrokhmah et al., 2019) 

Komunikasi orang tua banyak mempengaruhi 
sikap remaja sebagai orang yang dianggap penting 

dalam hidupnya, sehingga mempengaruhi sikap 

remaja dalam mempersiapkan dirinya menuju 

masa pubertas, mengenali ciri fisik, maupun 
perubahan masa pubertas yang akan 

memunculkan sikap positif maupun sikap negatif 

pada remaja. Sikap tersebut yang akan 
membentuk karakter diri remaja saat berada di 

lingkungan sekitarnya. 

Pengaruh faktor sumber informasi terhadap 

sikap remaja putri dalam menghadapi 

perubahan fisik saat pubertas 
Diperoleh p value 0,185 > 0,05 maka tidak 

terdapat pengaruh antara sumber informasi 

terhadap sikap remaja putri dalam menghadapi 
perubahan fisik saat pubertas. 

Remaja putri membutuhkan informasi 

tentang proses menstruasi dan kesehatan selama 
menstruasi. Remaja putri akan mengalami 

kesulitan dalam menghadapi perubahan fisik saat 

pubertas yang pertama kali terjadi jika 

sebelumnya ia belum pernah mengetahui atau 
membicarakan baik dengan teman sebaya atau 

dengan ibu mereka. Umumnya, gadis remaja 

belajar tentang perubahan fisik saat pubertas dari 
ibunya, tetapi tidak semua ibu memberikan 

informasi yang membicarakan secara terbuka 

kepada anaknya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Aliyah, 2020) 

menyimpulkan responden cukup memahami 

tentang perubahan fisik apa saja yang terjadi pada 
masa pubertas dan hanya mendapatkan informasi 

seputar pengetahuan perubahan fisik masa 

pubertas melalui media- media yang sudah ada 
saat ini dan di rumah atau dari orang tua kurang 

memberikan informasi tersebut. 

 

Pengaruh faktor usia terhadap sikap remaja 

putri dalam menghadapi perubahan fisik saat 

pubertas 

Didapatkan p value 0,100 < 0,05 maka 
terdapat pengaruh antara usia terhadap sikap 

remaja putri dalam menghadapi perubahan fisik 

saat pubertas. Menurut Slameto (2015) kesiapan 
diri merupakan keseluruhan kondisi seseorang 

atau individu yang membuatnya siap untuk 

memberikan respon atau jawaban didalam cara 

tertentu terhadap suatu situasi atau kondisi yang 
dihadapi. Hal ini berhubungan dengan kesiapan 

diri dalam menghadapi perubahan fisik pubertas, 

bahwa dalam menghadapi suatu situasi atau 
kondisi tertentu seseorang dituntut harus siap, 

karena dengan siap segalanya bisa menjadi baik 

dihadapi. Remaja yang memiliki kesiapan lebih 
matang akan merasa lebih siap menghadapi masa 

pubertas dikarenakan dukungan dari keluarga dan 

lingkungan sekitar yang memberikan informasi 

tentang kesehatan reproduksi yang jelas, aman 
dan tuntas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rochmania, 2019) menyimpulkan 
responden telah mendapatkan informasi pertama 

tentang perubahan fisik masa pubertas yang 
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diperoleh dari orang tua, guru, saudara, maupun 

tenaga kesehatan. tentang pengaruh lain yang ada 

seperti halnya pengalaman pribadi yang pernah 
didapatkan remaja dan membekas pada dirinya, 

orang yang dianggap penting, pengaruh 

kebudayaan yang ada dilingkungan remaja putri 
tersebut, informasi yang didapat dari media 

massa, serta pengukuran sikap yang dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung 
Penyetaraan umur sangat memungkinkan 

remaja putri yang seumuran lebih banyak 

kecocokan dan kecenderungan berinteraksi 

dengan teman sebaya lebih banyak. Seorang 
remaja dengan remaja yang lain saling 

berkomunikasi dan bila menemukan kesamaan, 

mereka akan membangun kelompok atau 

membangun kepercayaan dalam bermain, bertukar 

pikiran, dan saling menceritakan pengalaman. 

Remaja membentuk kelompok dengan adanya 
kesamaan antar remaja yang satu dengan remaja 

lainnya. 

Menurut peneliti dalam peneliian ini  Pada 
usia pubertas pengetahuan yang baik tentang 

kesehatan reproduksi merupakan modal yang 

penting untuk menjalani fase kehidupan dan 
melaksanakan tugas perkembangannya, hal ini 

diperlukan untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya kesalahan remaja akibat kurangnya 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. 
Pengetahuan ibu yang tinggi akan lebih aktif 

memberikan informasi kepada anaknya menjadi 

lebih mengerti tentang pubertas.  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMPN 24 Pontianak Tahun 2024 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Tidak ada pengaruh antara pengetahuan, 

pendikan ayah, pendidikan ibu dan sumber 
informasi dengan sikap Remaja Putri Dalam 

Menghadapi Perubahan Fisik Saat Pubertas 

SMPN 24 Pontianak Tahun 2024 dengan p 
value (0,485 > 0,05)  

b. Ada pengaruh antara usia dengan sikap 

Remaja Putri Dalam Menghadapi Perubahan 

Fisik Saat Pubertas SMPN 24 Pontianak Tahun 
2024  
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